ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pemenuhan Hak Pelindungan dari Bencana
Alam bagi Penyandang Disabilitas di Kabupaten Tulungagung Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1016 Tentang Penyandang Disabilitas dan Hukum
Islam” ini ditulis oleh Mauren Maharani, NIM. 1860103221061, Prodi Hukum
Tatanegara, Fakurtas Syari’ah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dengan pembimbing Nurush Shobahah, M.H.I.
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Pemenuhan hak pelindungan dari bencana bagi penyandang disabilitas
merupakan isu penting yang menuntut peran aktif negara dalam menjamin
perlindungan kelompok rentan secara adil, inklusif, dan berkelanjutan. Undang-
undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas menegaskan bahwa
penyandang disabilitas berhak memperoleh perlindungan dalam situasi
kebencanaan. Prinsip tersebut juga sejalan dengan figh siyasah yang menempatkan
pemerintah sebagai pemegang amanah untuk mewujudkan kemaslahatan umat
melalui kebijakan yang adil dan berpihak kepada kelompok rentan. Dalam konteks
ini, implementasi kebijakan di daerah, khususnya di Kabupaten Tulungagung
menjadi penting untuk dikaji guna mengetahui sejauh mana hak tersebut telah
terpenuhi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana implementasi
pemenuhan hak pelindungan dari bencana bagi penyandang disabilitas di
Kabupaten Tulungagung berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabilitas, dan (2) Bagaimana implementasi pemenuhan hak
pelindungan dari bencana bagi penyandang diasabilitas di Kabupaten Tulungagung
berdasarkan hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi pemenuhan hak pelindungan dari bencana bagi penyandang
disabilitas berdasarkan dua aspek utama, yaitu: (1) Ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan (2) Perspektif hukum Islam yang belandaskan prinsip
keadilan (al- ‘adl), kebebasan, musyawarah (syira), amanah, dan persamaan (al-
musawah).

Jenis penelitian ini adalah penelitain hukum empiris dengan pendekatan
yuridis sosiologis yang menggunakan data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi lapangan,
kemudian dianalisis secara deskrkiptif kualitatif dengan menafsirkan hasil
wawancara yang diperoleh dari responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi pemenuhan hak
pelindungan dari bencana bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Tulungagung
belum berjalan secara optimal, yang ditandai dengan terbatasnya akses informasi
kebencanaan yang inklusif, minimnya fasilitas dan sarana yang ramah disabilitas,
kurangnya sosialisasi, serta belum adanya regulasi khusus tingkat daerah. (2)
Dalam perspektif hukum Islam,implementasi kebijakan tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip keadilan, kebebasan, amanah, dan musyawarah, sehingga
diperlukan upaya perbaikan kebijakan yang lebih inklusif dan berorientasi pada
pemenuhan hak penyandang disabilitas dalam situasi kebencanaan.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis was titled "Implementation of the Fulfillment of
Protection Right from Disasters for Person with Disabilities in Tulungagung
Regency Based on Law Number 8 of 2016 concerning Person with Disabilities and
Islamic Law," was written by Mauren Maharani, Student ID Number
1860103221061, State Constitutional Law Program, Faculty of Sharia and Law,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, with advisor Nurush Shobahah, M.H.I.

Keywords: Implementation, Persons with Disabilities, Disasters, Islamic Law.

Fulfilling the protection right from disasters for person with disabilities is a
crucial issue that demands an active role from the state in ensuring fair, inclusive,
and sustainable protection for vulnerable groups. Law Number 8 of 2016
concerning Persons with Disabilities affirms that persons with disabilities have the
right to receive protection in disaster situations. This principle is also in line with
Islamic jurisprudence, which places the government as the trustee responsible for
realizing the welfare of the people through just policies that favor vulnerable
groups. In this context, policy implementation in the regions, particularly in
Tulungagung Regency, is important to examine to determine the extent to which
these rights have been fulfilled.

The research questions are: (1) How is the implementation of the right to
protection from disasters for persons with disabilities in Tulungagung Regency
based on Law Number 8 of 2016 concerning Persons with Disabilities, and (2) How
is the implementation of the right to protection from disasters for persons with
disabilities in Tulungagung Regency based on Islamic law. This research aims to
analyze the implementation of the right to protection for persons with disabilities
based on two main aspects: (1) Provisions of applicable laws and regulations, and
(2) an Islamic legal perspective based on the principles of justice (al-'adl), freedom,
deliberation (syiird), trustworthiness, and equality (al-musawah).

This research is an empirical legal study with a sociological juridical
approach using primary and secondary data. Data collection techniques were
conducted through interviews and field observations, then analyzed descriptively
qualitatively by interpreting the interview results obtained from respondents.

The results of the study indicate that (1) The implementation of the
fulfillment of the right to protection from disasters for persons with disabilities in
Tulungagung Regency has not been running optimally, as indicated by limited
access to inclusive disaster information, a lack of disability-friendly facilities and
infrastructure, a lack of socialization, and the absence of specific regulations at the
regional level. (2) From an Islamic legal perspective, the implementation of this
policy does not fully reflect the principles of justice, freedom, trust, and
deliberation, so efforts are needed to improve policies that are more inclusive and
oriented towards fulfilling the rights of persons with disabilities in disaster
situations.
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